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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Tekanan darah merupakan hal yang berperan penting didalam 

sirkulasi tubuh manusia. Faktor-faktor  yang mempengaruhi tekanan darah antara 

lain  usia,  jenis  kelamin,  faktor  genetik,  dan  elektrolit.  Elektrolit  merupakan 

partikel yang bermuatan positif dan negatif yang ada di dalam tubuh manusia 

antara lain natrium, kalium, klorida dan bikarbonat. Kalium merupakan elektrolit 

yang bermuatan positif yang memiliki hubungan dengan tekanan darah. 
 

Tujuan           : Mengetahui hubungan antara kadar kalium dengan tekanan darah 

pada lansia di Puskesmas Wolaang Langowan Kabupaten Minahasa Provinsi 

Sulawesi Utara 
 

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah observasional analitik dengan metode 

cross sectional. Dan pengambilan sampel menggunakan metode Consecutive. 

Analisa data statistik untuk menguji normalitas data menggunakan Kolmogorov 

Smirnov dan uji korelasi Spearman's Rho. 
 

Hasil Penelitian : Responden berjumlah 64 orang yang terdiri dari 5 orang kadar 

kaliumnya rendah (7,8%) dan 59 orang kadar kaliumnya normal (92,2%). Dan 

Tekanan darah sistolik (TDS) normal sebesar 14,1 %, TDS Prehipertensi sebesar 

34,4%, TDS hipertensi derajat 1 sebesar 28,1 % , TDS hipertensi derajat 2 sebesar 

23,4%. Untuk hasil tekanan darah diastolik (TDD) yaitu TDD normal sebesar 

(14,1%), TDD prehipertensi sebesar 34,4%, TDD hipertensi derajat 1 sebesar 

28,1% dan TDD hipertensi derajat 2 sebesar 23,4%. Dan berdasarkan uji korelasi 

Spearman's Rho antara kadar kalium dalam darah dengan tekanan darah sistolik 

(P= 0,76) tekanan darah diastolik (0,169) 
 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara kadar kalium dalam darah dengan 

tekanan darah pada lansia di Puskesmas Wolaang Langowan Kabupaten Minahasa 

Provinsi Sulawesi Utara. 
 

Kata Kunci : Tekanan darah, kadar kalium, lansia 
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ABSTRACT 

Background : Blood pressure is important in the circulation of the human body. 
Factors  that  affect  blood  pressure  include  age,  sex,  genetic  factors,  and 

electrolytes. Electrolytes are positively and negatively charged particles present in 

the human body such as sodium, potassium, chloride and bicarbonate. Potassium 

is a positively charged electrolyte that has a relationship with blood pressure. 

 
Objective : To know the correlation between potassium level and blood pressure 

in elderly at Wolaang Langowan Community Health Center, Minahasa District, 

North Sulawesi Province 

 
Method: The research was conducted by analytic observational with cross 

sectional method. And sampling using Consecutive method. Analysis of statistical 

data to test the normality of data using Kolmogorov-Smirnov and Spearman's Rho 

correlation test. 

 
Results : Respondents were 64 people consisting of 5 people with low potassium 

levels (7.8%) and 59 people with normal potassium levels (92.2%). And normal 

systolic blood pressure (SBP) was 14.1%, SBP prehypertension was 34.4%, SBP 

grade 1 hypertension was 28.1%, SBP grade 2 hypertension was 23.4%. For the 

results of diastolic blood pressure (DBP) is normal DBP (14.1%), DBP 

prehypertension of 34.4%, DBP grade 1 hypertension of 28.1% and DBP 

hypertension degree 2 by 23.4%. And based on Spearman's Rho correlation test 

between  potassium  levels  in  blood  with  systolic  blood  pressure  (P  =  0.76) 

diastolic blood pressure (0.169) 

 
Conclusion: There is no correlation between potassium level in blood with blood 

pressure in elderly at Wolaang Langowan Community Health Center of Minahasa 

Regency of North Sulawesi Province. 

 
Keywords: Blood pressure, potassium level, elderly 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1.Latar Belakang Penelitian 
 

Meningkatnya  usia  harapan  hidup  penduduk   merupakan  salah  satu 

indikator keberhasilan suatu negara salah satunya Indonesia. Hal itu dapat dilihat 

dari jumlah penduduk lansia dari tahun ke tahun (Rahayu, 2014). Menurut World 

Health  Organization  (WHO)  batasan  umur  lansia  adalah  60  tahun  ke  atas. 

Semakin bertambahnya umur seseorang semakin bertambah pula resiko akan 

terserang berbagai penyakit, pada lansia salah satu penyakitnya adalah gangguan 

pada tekanan darah  (Martono, 2015) 

 

Tekanan darah merupakan hal yang berperan penting di dalam fungsi 

fisiologis  tubuh,  kelainan  pada  tekanan  darah  dapat  dijumpai  pada  kasus 

hipertensi maupun hipotensi. Hipertensi merupakan keadaan dimana tekanan di 

pembuluh darah arteri meningkat dan di Indonesia memiliki prevalensi sebesar 

26,5% sedangkan hipotensi merupakan keadaan dimana tekanan darah di dalam 

arteri lebih rendah dari tekanan normalnya (Tulungnen dkk, 2016). 

 

Kemampuan fisiologis seseorang mengalami penurunan sesuai dengan 

bertambahnya umur orang tersebut. Penyakit yang sering dihadapi para lansia 

dikarenakan penurunan  fisiologis  salah satunya adalah masalah tekanan darah 

yaitu hipertensi. Para penderita hipertensi bisa terkena penyakit yang lain atau 

yang dapat mengancam nyawa jika hipertensi tersebut tidak dapat dikendalikan 

oleh  karena  itu  masih  memerlukan  perhatian  yang  khusus.  Penyakit  atau 
 
 
 
 

1
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komplikasi  yang  dimaksud  seperti  infark  miokard,  stroke,  gagal  ginjal,  dan 

bahkan kematian mendadak (Andreoli, 2011). 

 

Hipertensi menurut World Health Organization (WHO) adalah tekanan 

darah sistolik yang >140 mmHg dan tekanan darah diastolik >90 mmHg. Dari 

data yang didapat hipertensi paling banyak terjadi di negara berkembang yang 

menunjukan 80% mortalitas terjadi dikarenakan hipertensi. Hipertensi bisa 

menyerang lanjut usia ataupun orang dewasa muda, bedanya kebanyakan lansia 

menderita hipertensi sistolik, dimana dalam suatu penelitian mengatakan bahwa 

peningkatan tekanan diastolik lebih rendah tingkat kematiannya dibandingkan 

peningkatan tekanan sistolik   yang angkanya mencapai 2,5 kali lebih tinggi 

(Amran, 2010). 

 

Pengobatan untuk hipertensi ada 2 cara yaitu farmakologis maupun 

nonfarmakologis. Pengobatan farmakologis cenderung mengunakan obat anti 

hipertensi yang termasuk ke dalam 5 golongan, yaitu: Angiotensin Receptor 

Blocker, Angiotensin converting enzyme inhibitor, diuretik, beta blocker dan 

antagonis kalsium.   Sedangkan terapi secara nonfarmakologis adalah dengan 

mengatur pola makan makan yaitu dengan konsumsi makanan rendah garam dan 

olahraga teratur (Gunawan,2012). 

 

Banyak faktor yang berperan dalam tekanan darah di antaranya umur, jenis 

kelamin, faktor genetik, faktor lingkungan seperti konsumsi garam, merokok, 

obesitas dan kadar kalium dalam darah. Kalium merupakan salah satu elektrolit di 

dalam  tubuh  manusia.  Elektrolit  merupakan  partikel  yang  bermuatan  positif
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ataupun negatif. Elektrolit mempunyai konsentrasi, jika konsentrasi dari elektrolit 

tidak normal maka dapat terjadi gangguan-gangguan. Elektrolit disini yang cukup 

berperan atau biasa disebut dengan elektrolit mayor antara lain adalah natrium 

(Na+), kalium (K+), klorida (Cl-), dan bikarbonat (HCO3-) (Yaswir, 2012). 

 

Natrium merupakan salah satu asupan yang penting bagi tubuh manusia. 

Ketika asupan natrium meningkat maka akan terjadi peningkatan volume darah 

dan tubuh akan melakukan kompensasi dengan cara yaitu jantung memompa lebih 

keras untuk mendorong volume darah yang meningkat. Terjadi peningkatan 

volume darah tersebut dikarenakan intake natrium yang lebih dan menyebabkan 

tubuh meretensi cairan sehingga meningkatkan volume darah dalam tubuh 

(Tulungnen dkk, 2016). 

 

Berdasarkan buku Menyusun Diet Berbagai Penyakit dijelaskan bahwa 

kalium merupakan asupan yang sangat penting bagi mekanisme fisiologis tubuh 

yaitu tekanan darah. Asupan kalium berhubungan dengan penurunan dari tekanan 

darah, fungsi dari kalium sendiri yaitu untuk keseimbangan cairan elektrolit serta 

asam  basa serta mempertahankan  tekanan  osmose.  Kalium  banyak  beredar di 

dalam cairan intraselular. Sumber kalium bisa didapat dari berbagi makanan dan 

minuman antara lain: pisang, kentang, kacang merah, ubi jalar, jamur kuping, 

ketimun, slada, bayam, daun bawang, kol, kembang kol, sawi, rebung, kelapa, dan 

susu. Kalium yang dikonsumsi setiap hari akan dikeluarkan dari tubuh melalui 

sistem pencernaan kurang dari 5%, kulit dan urin mencapai 90%   (Waspadji, 

2013)
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Kadar atau konsentrasi kalium yang normal dalam serum/plasma adalah 

 
3,5-5,1 mEq/L dan berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 didapatkan prevalensi 

hipertensi  penduduk    Provinsi  Sulawesi  Utara  adalah  21,7%.  Orang  dengan 

asupan kalium rendah akan mengakibatkan peningkatan tekanan darah dan 

sebaliknya orang dengan asupan kalium tinggi akan mengakibatkan penurunan 

tekanan darah (Tulungnen dkk, 2016). Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Kadar Kalium 

Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia di Puskesmas Wolaang Langowan 

Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara”. 

 

1.2.Masalah Penelitian 

 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  didapatkan  permasalahan  yaitu  apakah 

terdapat hubungan antara kadar kalium dengan tekanan darah pada lansia? 

1.3.Tujuan Penelitian 

 
1.3.1.   Tujuan Umum 

 
 

Mengetahui hubungan antara kadar kalium dengan tekanan darah pada lansia di 

 
Puskesmas Wolaang Langowan Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara 

 

 
1.3.2. Tujuan Khusus 

 
1.   Mengetahui   kadar   kalium   pada   lansia   di   Puskesmas   Wolaang   Langowan 

 
Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara 

 
2.   Mengetahui  tekanan  darah  pada  lansia  di  Puskesmas  Wolaang  Langowan 

 
Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara
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1.4.         Manfaat Penelitian 
 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui hubungan antara kadar kalium 

dengan tekanan darah pada lansia, sehingga dapat meminimalisir resiko terjadinya 

hipertensi pada lansia. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 
1.4.1.1       Bagi Peneliti 

 
 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam menganalisa hubungan 

kadar kalium dengan tekanan darah pada lansia. 

 

1.4.1.2       Bagi Institusi Pendidikan 

 
Menambah referensi dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

mengenai kadar elektrolit dalam darah dengan tekanan darah. 

1.4.2.   Manfaat Praktis 

 
Memberikan informasi mengenai hubungan kadar kalium dalam darah 

dengan tekanan darah. Informasi yang diberikan dapat digunakan sebagai dasar 

untuk  tindakan  preventif  maupun  rehabilitatif  gangguan  tekanan  darah  yang 

terkait dengan kadar kalium maupun asupan kalium. 

1.5.Keaslian Penelitian 

 
1.  Amran, 2010 Pengaruh Tambahan Asupan Kalium dari Diet terhadap Penurunan 

Hipertensi Sistolik Tingkat Sedang Pada Lanjut Usia. Penelitian dilakukan di 

Panti Werdha Islamic Village penelitian ini menggunakan desain penelitian 

eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dengan bentuk rancangan waktu 

(Time  Series  Design)  dengan  jumlah  sampel  12  orang.  Hasil  penelitian  yaitu
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terdapat penurunan tekanan darah sistolik lansia setelah diberikan intervensi yaitu 

memberikan asupan kalium pada menu makanannya. 

Kesamaan  dari  penelitian  ini  dan  penelitian  yang saya lakukan  adalah 

sama-sama   melihat   pengaruh   dari   kalium   terhadap   tekanan   darah   dan 

perbedaannya adalah peneliti ini meneliti dari hipertensi sistolik tingkat sedang 

dan saya meneliti tekanan darahnya saja tidak spesifik ke hipertensinya. 

2.  Widyaningrum,  2014,  Hubungan  Asupan  Natrium,  Kalium  Magnesium  dan 

Status Gizi Dengan Tekanan Darah Pada Lansia Di Kelurahan Makamhaji 

Kecamatan Kartasura. Penelitian ini dilakukan di Posyandu Kelurahan Makamhaji 

penelitian ini bersifat observasional dengan pendekatan   cross sectional dengan 

jumlah sampel 40 orang. Hasil penelitian yaitu 

a)  Subyek dengan asupan natrium yang lebih sebesar 40%. Subyek dengan asupan 

kalium yang kurang sebesar 57,5%. Subyek dengan asupan magnesium yang 

kurang sebesar 47,5%. 

b)  Subyek yang memiliki status gizi normal sebesar 45%, subyek yang memiliki 

status gizi kurang sebesar 25%, subyek yang memiliki status gizi lebih sebesar 

27,5% subyek yang obesitas sebesar 2,5%. 

 
c)  Subyek yang memiliki tekanan darah normal sebesar 55%, subyek yang memiliki 

tekanan darah tinggi ringan sebesar 30% dan subyek yang memiliki tekanan darah 

tinggi sedang sebesar 15%. 

d)  Ada hubungan antara asupan natrium lansia dengan tekanan darah. Ada hubungan 

antara asupan kalium lansia dengan tekanan darah. Ada hubungan antara asupan 

magnesium lansia dengan tekanan darah.
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e)  Ada hubungan antara status gizi dengan tekanan darah lansia. 

 
Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang akan saya lakukan adalah peneliti ini 

meneliti hubungan asupan natrium, kalium, magnesium dan status gizi dan saya 

akan meneliti kadar kalium saja. 

Persamaan  dari  penelitian  ini  adalah  melihat  pengaruh  dari  kalium 

terhadap tekanan darah akan tetapi peneliti ini melihat dari asupannya sedangkan 

saya  melihat  dari  kadar  kaliumnya  serta  perbedaannya  adalah  dari  tempat 

penelitian yang akan dilakukan. 

3.   Tulungnen, 2016, Hubungan Kadar Kalium Dengan Tekanan Darah Pada Remaja 

Di Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

Penelitian dilakukan dI SMAN 1 Bolangitang Barat  penelitian ini jenis observasi 

analitik dengan desain potong lintang (Cross Sectional)  dengan jumlah sampel 60 

orang. Hasil penelitian yaitu terdapat hubungan antara kadar kalium dengan 

tekanan darah diastolik dan tidak terdapat hubungan antara kadar kalium dengan 

tekanan darah sistolik pada remaja di kecamatan Bolangitang Barat kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara. 

Kesamaan dari penelitian ini dan penelitian yang akan saya lakukan adalah 

sama-sama meneliti kadar kalium dengan tekanan darah dan perbedaannya adalah 

dari subjek atau populasi yang diteliti. 

4.   Immamudin, 2016, Hubungan Antara Asupan Kalium Dengan Tekanan Darah 

Pada  Lanjut  Usia  Di  Posyandu  Lansia  Ngudi  Waras  Di  Desa  Blulukan, 

Kecamatan Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan   di 

Posyandu Ngudi Waras di Desa Blulukan Kecamatan Colomadu, Karanganyar,
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Jawa  Tengah  dengan  jenis  penelitian  observasional  dan  pendekatan  cross 

sectional dengan jumlah sampel 36 orang. Hasil penelitian yaitu : 

a)  Asupan  kalium  di  posyandu  lansia  Ngudi  Waras  Desa  Blulukan  Kecamatan 

 
Colomadu, Karanganyar 2,8% responden memiliki asupan kalium yang baik dan 

 
97,2% memiliki asupan kalium yang kurang. 

 
b) Tekanan darah di posyandu lansia Ngudi Waras Desa Blulukan Kecamatan 

Colomadu, Karanganyar sebanyak 25% memiliki tekanan darah normal, 25% 

prahipertensi, 47,2% hipertensi tingkat 1 dan 2,8 % yang memangalami hipertensi 

tingkat 2. 

c)  Tidak ada hubungan asupan kalium dengan tekanan darah sistolik pada lansia di 

posyandu lansia Ngudi Waras Desa Blulukan Kecamatan Colomadu, Karanganyar 

(p=0,906). 

d)  Tidak ada hubungan asupan kalium dengan tekanan darah diastolik pada lansia di 

posyandu Ngudi Waras Desa Blulukan Kecamatan Colomadu, Karanganyar 

(p=0,490) 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama melihat pengaruh kalium 

terhadap tekanan darah dan perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti ini 

meneliti tentang asupan kalium dan saya meneliti tentang kadar kalium dan juga 

berbeda dari tempat penelitiannya.
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN 

SARAN 

5.1       Kesimpulan 
 

Dari  hasil  penelitian  yang telah  dilakukan  di  Puskesmas 

Wolaang Langowan, Minahasa, Sulawesi Utara dapat disimpulkan 

bahwa 

- Tidak terdapat hubungan antara kadar kalium dalam darah dengan 

tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik pada lansia di 

Puskesmas Wolaang, Langowan Kabupaten Minahasa Provinsi 

Sulawesi Utara. 

- Tidak terdapat hubungan antara asupan makanan dengan kadar 

kalium dalam darah di Puskesmas Wolaang, Langowan Kabupaten 

Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. 

- Tidak terdapat hubungan antara asupan makanan dengan tekanan 

darah sistolik dan tekanan darah diastolik pada lansia di Puskesmas 

Wolaang Langowan Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. 

5.2        Saran 
 

1.  Perlu  dilakukan  penelitian  mengenai  hubungan  kadar kalium 

dengan tekanan darah pada usia produktif. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan elektrolit yang 

lain dengan tekanan darah pada usia yang berbeda dan di daerah 

yang lain. 
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